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Abstrak 

Pondok Pesantren Islam Terpadu (PPIT), SMPIT, dan SMAIT Al Huda Wonogiri 

merupakan kompleks pendidikan Islam yang menggabungkan sistem boarding school 

dan full day school. Seiring dengan peningkatan jumlah santri dan perubahan sistem 

pendidikan, muncul berbagai permasalahan dalam tata ruang, sirkulasi, utilitas, serta 

ketersediaan ruang terbuka hijau. Hal ini menimbulkan kebutuhan akan pengembangan 

kawasan melalui redesain yang lebih terintegrasi dan berkelanjutan. Redesain kawasan 

pendidikan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan 

sesuai standar pendidikan, dengan tetap mempertahankan nilai-nilai islami. Pendekatan 

arsitektur ekologi diterapkan dalam perencanaan untuk menjaga keseimbangan antara 

bangunan dan lingkungan. Prinsip-prinsip efisiensi energi, pengelolaan air, kualitas 

udara dan pencahayaan alami menjadi dasar dalam merancang ulang fasilitas yang telah 

ada. Metode yang digunakan dalam penyusunan laporan ini meliputi studi literatur, 

wawancara dengan pihak pondok pesantren, dan survei lapangan. Data yang diperoleh 

dianalisis secara kualitatif untuk merumuskan solusi konseptual yang aplikatif. Hasil dari 

perancangan ini diharapkan dapat menjadi model pengembangan kawasan pendidikan 

Islam yang tanggap terhadap tantangan lingkungan dan sosial, serta mendukung 

terciptanya generasi yang berakhlak, mandiri, dan berwawasan ekologi. 

 

Kata Kunci: Redesain, Kawasan Pendidikan, Pondok Pesantren, Arsitektur Ekologi. 

 

Abstract 

The Integrated Islamic Boarding School (PPIT), SMPIT, and SMAIT Al Huda Wonogiri 

are educational complexes that combine boarding school and full-day school systems. 

With the increasing number of students and changes in educational systems, several 

issues have emerged regarding spatial planning, circulation, utilities, and the lack of 

green open spaces. These conditions necessitate the development of an integrated and 

sustainable redesign. The purpose of this redesign is to create a safe, comfortable, and 

standard-compliant learning environment while maintaining Islamic values. The 

ecological architecture approach is applied to ensure a balance between buildings and 

the natural environment. Principles such as energy efficiency, water management, 

natural ventilation, and daylighting are central to the redesign of existing facilities. This 

report uses methods including literature review, interviews with school stakeholders, and 

site surveys. The collected data is qualitatively analyzed to formulate applicable 

conceptual solutions. The outcome of this design is expected to serve as a model for the 

development of Islamic educational environments that are responsive to both 

environmental and social challenges, and that foster the growth of students who are 

ethical, independent, and ecologically conscious.  

 

Keywords: Redesign, Education Complex, Islamic Boarding School, Ecological 

Architecture. 



2 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Pengertian   judul laporan Konsep Perancangan Arsitektur  “ Redesain Kawasan Pendidikan PPIT – 

SMPIT – SMAIT Al Huda Wonogiri dengan Pendekatan Arsitektur Ekologi ” secara keseluruhan adalah  

upaya  perencanaan menyeluruh untuk mengembangkan kompleks sekolah Al Huda di Wonogiri dengan 

mengutamakan keberlanjutan lingkungan melalui penerapan prinsip-prinsip arsitektur ekologi.  

Kenakalan remaja di Kabupaten Wonogiri semakin meningkat, dengan perilaku seperti konsumsi 

minuman keras, pencurian, penyalahgunaan narkoba, seks bebas, dan tindakan kriminal berat. 

Penyebabnya meliputi pengaruh negatif lingkungan sosial, masalah keluarga, kurangnya pengawasan 

orang tua, dan konten negatif media sosial. Kondisi ini memerlukan perhatian serius dari keluarga, 

sekolah, dan lembaga terkait. Sebagai upaya penanggulangan, banyak orang tua memilih pendidikan 

alternatif seperti pondok pesantren atau boarding school untuk memberikan bimbingan keagamaan dan 

pengawasan lebih intensif pada anak-anak mereka. 

Seiring waktu, minat terhadap pendidikan pesantren terus mengalami peningkatan. Hal ini Hal ini 

disebabkan oleh pandangan positif masyarakat terhadap kemampuan pesantren dalam membentuk 

lulusan yang berkarakter islami kuat. Kecenderungan tersebut terlihat dari pertumbuhan jumlah santri 

yang terus naik dari tahun 1977 hingga 2018. Data ini mencerminkan tingginya minat orang tua untuk 

menyekolahkan anak-anak mereka di pesantren (Abadan et al., 2021).    

Kabupaten Wonogiri memiliki beberapa pondok pesantren, salah satunya Pondok Pesantren Islam 

Terpadu (PPIT) Al – Huda  Wonogiri.  Pondok Pesantren ini berdiri sejak tahun 2006. Pada awalnya 

pondok hanya memiliki 1 masjid dan 2 gedung yang dipergunakan bagi ruang kelas dan kantor guru. 

Sedangkan para santri masih tinggal dirumah yang disewa. Seiring berjalannya waktu, fasilitas mulai 

tersedia dari ruang kelashingga asrama. Pada Kawasan Pondok ini juga terdapat bangunan SMA dan 

SMP. Sekolah Menengah Pertama Al-Huda Wonogiri atau SMPIT Al Huda Wonogiri merupakan 

sekolah Islam yang berdiri semenjak tahun 2006. Berawal dari 11 peserta didik dan hingga sekarang 416 

peserta didik. Sedangkan Sekolah Menengah atas Al – Huda Wonogiri atau SMAIT Al – Huda Wonogiri 

berdiri pada tahun 2015 dengan peserta didik awal 38 dan hingga sekarang memiliki  261 peserta didik.  
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Gambar 1. Data PPDB Siswa SMPIT SMAIT 

Sumber : Dokumen Yayasan, 2024 

Selama kurun waktu 19 tahun ini, pondok pesantren al huda terus mengalami peningkatan 

pembangunan fasilitas pondok untuk menunjang kegiatan belajar mengajar bagi penggunanya. Saat ini 

pondok pesantren telah memiliki fasilitas fasilitas yang menunjang, namun ditemukannya permasalahan 

yang terdapat di pondok pesantren ini. Seperti, penambahan sistem Fullday School yang menyebabkan 

penambahan bangunan yang tidak tertata, kemudian penambahan asrama SMA untuk santri putra di area 

SMA, penambahan bangunan pada asrama putri SMA yang menyebabkan tidak ada sirkulasi udara dan 

cahaya matahari yang masuk, utilitas yang masih sering terganggu kemudian pembuangan sampah yang 

diletakkan di area asrama putri SMP menyebabkan polusi udara. 

Selain itu, tidak adanya Ruang Terbuka Hijau atau tempat olahraga bagi santri putri menyebabkan 

kegiatan mereka terbatas dan merasa tidak aman ketika harus menggunakan area santri putra.  

Pendekatan utama dalam redesain ini adalah arsitektur ekologi, dengan menciptakan sebuah bangunan 

atau lingkungan binaan yang menggunakan energi, air dan sumber daya lain seefisien mungkin, 

melindungi kesehatan penghuni dan meningkatkan produktivitas penggunaan serta mengurangi limbah, 

polusi dan degredasi lingkungan. Dengan permasalahan yang ada dimana mulai diimplementasikan 

dengan diselenggarakan pendidikan formal tingkat SMP SMA dan ditambahnya sistem Fullday School  

membuat tata letak dan zoning bangunan yang masih tercampur perlu ditata ulang dan kembangkan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka mendapatkan rumusan masalah sebagai berikut : (1) 

bagaimana strategi pengembangan pondok pesantren yang memenuhi standar kebutuhan dasar bagi 

seluruh penghuni?; (2) Bagaimana penerapan konsep desain arsitektur ekologi terhadap kawasan 

pendidikan PPIT – SMPIT – SMAIT Al – Huda Wonogiri? 

Berdasarkan rumusan masalah, maka ditemukannya tujuan sebagai berikut : (1) Menghasilkan 

rancangan pondok pesantren sebagai fasilitas pendidikan yang aman dan nyaman sesuai standar bagi 

pengguna; (2) Menghasilkan rancangan kawasan pendidikan PPIT – SMPIT – SMAIT Al- Huda 

Wonogiri dengan menerapkan prinsip arsitektur ekologi.  
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2. METODE  

Adapun metode teknik pengumpulan yang digunakan adalah, (1) Studi Literatur, Teknik 

pengumpulan data dalam studi literatur meliputi pencarian kata kunci, pencarian subjek, pencarian buku 

dan artikel ilmiah terkini, serta penelusuran kutipan dalam sumber-sumber ilmiah. Peneliti 

mengumpulkan data tekstual, biasanya berupa sumber sekunder yang tidak terbatas oleh ruang dan 

waktu. (2) Wawancara, Dilakukan terhadap pihak-pihak yang terkait di Pondok Pesantren, SMPIT / 

SMAIT Al-Huda Wonogiri untuk memperoleh data seperti Kegiatan di Kawasan Pondok tersebut, 

mengenai rencana pengembangan, Evaluasi Purna Huni, dan lain sebagainya. (3) Survei Lokasi, 

dilakukan untuk memahami secara langsung kondisi dan karakteristik lokasi yang menjadi objek 

penelitian. Digunakan untuk pelaksanaan EPH.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Data Eksisting Tapak  

Lahan beralamat di Jl. Raya Wonogiri-Ponorogo, Bulusari, Kelurahan Bulusulur, Kecamatan 

Wonogiri, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah dengan tanah seluas 24,243.93 m². Lahan ini merupakan 

milik pribadi dan hasil wakaf. Batasan Utara tapak adalah SD Negeri 1 Bulusulur dan rumah penduduk 

warga, kemudian timur tapak berbatasan dengan rumah penduduk warga, bagian selatan berbatasan 

dengan rumah penduduk warga dan area barat juga berbatasan dengan rumah penduduk warga.   

 

Gambar 2. Lokasi Tapak 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2025 
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Gambar 3. Batasan tapak 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2025 

3.2 Evaluasi Purna Huni 

Evaluasi purna huni (post occupancy evaluation) adalah proses penilaian bangunan secara sistematis 

setelah selesai dibangun dan digunakan untuk jangka waktu tertentu. Proses ini berfokus pada penghuni 

dan kebutuhan terkait fungsi bangunan, dengan informasi yang diperoleh sebagai dasar untuk merancang 

bangunan yang lebih baik di masa depan. EPH dilakukan secara formal dengan model yang dapat 

disesuaikan, dan terdiri dari tiga tahap utama: indikatif, investigatif, dan diagnostik, yang berbeda dalam 

waktu, sumber daya, aspek manusia, kedalaman penelitian, dan biaya (Preiser, 1988:53)Tahap EPH yang 

akan dilakukan ini berdasarkan dari tigas aspek penilaian, yaitu aspek fungisonal, aspek teknis dam aspek 

perilaku (Preiser, 1998) dalam (Izzati et al., 2021) 

A. Aspek Fungsional 

Tabel 1. Evaluasi Purna Huni Zona Kegiatan 

Zona Kegiatan 

Hasil Evaluasi Rekomendasi Desain 

Pengelompokan kebutuhan fungsi memiliki 

sirkulasi yang mudah dijangkau namun masih 

dinilai rancu dalam pemetaannya. Pemetaan 

zona antara putra dan putri sudah memiliki batas 

namun tidak ada tanda fisik. 

a. Buat pemisahan yang jelas antara zona 

putra dan putri dengan menggunakan 

elemen hardscape dan Landscape. 

b. Pemetaan zona sesuai fasilitas yang ada 

c. Tambahkan tanda fisik yang mencolok di 

setiap batas zona, seperti tiang penanda, 

warna cat yang berbeda, atau simbol yang 

mudah dikenali untuk membedakan area 

putra dan putri 
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Sumber : Analisa Pribadi, 2025 

 
Tabel 2. Evaluasi Purna Huni Sirkulasi 

Sirkulasi 

Hasil Evaluasi Rekomendasi Desain 

Aksesibilitas pada kawasan putra baik, pada 

satu tempat ke tempat lan mudah dijangkau dan 

memiliki ruang sirkulasi horizontal yang baik. 

Pada kawasan putri, terlebih pada asrama putri 

SMA kelas 10 (bangunan baru) memiliki ruang 

sirkulasi yang terlalu sempit, karena jalur masuk 

asrama ini terhimpit antara mushola dan asrama 

SMP. Kemudian Tempat parkir yang tersedia 

pada hari biasa sudah di dalam kata memenuhi 

kebutuhan aktivitas. Namun pada saat 

perpulangan atau terdapat acara di kawasan 

kompleks al-huda, parkiran tidak dapat 

menampung jumlah pengunjung yang datang. 

a. Mempertahankan desain asrama yang 

sudah ada, dan pemindahan mushola ke 

area publik putri untuk pendekatan zonasi 

putri. 

b. Area bekas mushola dijadikan area kreatif 

untuk mempermudah dan memberikan 

akses sirkulasi yang lebih baik. 

Sumber : Analisa Pribadi, 2025 

 
Tabel 3. Evaluasi Purna Huni Kapasitas 

Kapasitas 

Hasil Evaluasi Rekomendasi Desain 

Pada bangunan asrama putri memiliki ruangan 

seluas 30 m2 disekat menjadi 2, sehingga semua 

kamar yang berisi 27 orang (atau lebih) dibagi 

menjadi 2 dalam 1 ruangan yang disekat. 

Kemudian kantin hanya memiliki 1 bangunan 

bertingkat 2 yang dibagi menjadi 2 zona, putra putri. 

Tidak dapat menampung seluruh santri dalam waktu 

yang bersamaan 

a. Penambahan Asrama 

b. Penambahan jumlah kapasitas kantin 

Sumber : Analisa Pribadi, 2025 
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B. Aspek Teknis 

Tabel 4. Evaluasi Purna Huni Struktur Bangunan 

Struktur Bangunan 

Hasil Evaluasi Rekomendasi Desain 

Pada Atap gedung yang digunakan mayoritas 

menggunakan atap limasan. Atap boarding sma 

ada 2 bangunan yang masih bertumbuh.Struktur 

yang digunakan masih menggunakan rigid frame. 

Tetap dilanjutkan menggunakan struktur rigid 

frame dan melanjutkan pembangunan yang telah 

ada. 

 

Sumber: Analisa Pribadi, 2025 

 
Tabel 5. Evaluasi Purna Huni Fisika Bangunan 

Fisika Bangunan 

Hasil Evaluasi Rekomendasi Desain 

Asrama putri sma memiliki sirkulasi yang kurang 

karena bangunan yang tertutup. Terlebih karena 

tanah yang berkontur yang tinggi dibelakang 

asrama putri dan bangunan warga yang menutupi 

akses pencahayaan. Bangunan pengasuh ketika 

musim penghujan menjadi sangat lembab karena 

intesitas cahaya yang masuk terbatas. 

Menggunakan konsep pendekatan arsitektur 

ekologi. 

 

Sumber: Analisa Pribadi, 2025 

 
Tabel 6. Evaluasi Purna Huni Utilitas 

Utilitas 

Hasil Evaluasi Rekomendasi Desain 

Untuk utilitas air, bangunan baru menggunakan 

sumur resapan dengan kedalaman 120 meter dan 

pipa 60 meter, sedangkan bangunan lama 

menggunakan toren dari air pdam. 

Tetap menggunakan sumur dan PDAM. 

Penambahan Rain System Harvesting. 

 

Sumber: Analisa Pribadi, 2025 
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Tabel 7. Evaluasi Purna Huni Keamanan 

Keamanan 

Hasil Evaluasi Rekomendasi Desain 

Hanya pada titik tertentu CCTV dipasang. Tidak 

ada APAR atau sprinkler untuk keamanan 

kebakaran. 

Memasang CCTV pada setiap bangunan dan 

menyediakan APAr pada setiap zona atau 

bangunan. 

Sumber: Analisa Pribadi, 2025 

 
Tabel 8. Evaluasi Purna Huni Aksesibilitas 

Aksesibilitas 

Hasil Evaluasi Rekomendasi Desain 

Hanya ada ramp di bangunan gedung kelas 7. 
Menyediakan ramp pada gedung, seminimal 

mungkin 1 dalam perzonasi.. 

Sumber: Analisa Pribadi, 2025 

C. Aspek Perilaku 

Tabel 9. Evaluasi Purna Huni Aspek Perilaku 

Hasil Evaluasi Rekomendasi Desain 

Fasilitas parkir sudah mencukupi, namun pada acara 

tertentu fungsi parkir dialihkan ke lingkungan sekitar 

sehingga mengganggu warga sekitar. Kemudian  

Penambahan kapasitas parkir dan Memberikan 

jadwal untuk pernjemputan dan drop off. 

Sumber: Analisa Pribadi, 2025 

3.3 Gagasan Perancangan 

Berdasarkan hasil Evaluasi Purna Huni (EPH) dan Parameter desain, maka gagasan pengembangan 

kawasan Pendidikan Al-Huda harus dilakukan secara terpadu dengan mempertahankan bangunan yang 

masih layak, meredesain yang kurang optimal, serta menambah massa bangunan baru untuk menampung 

penambahan ruang kelas dan asrama. Ruang kelas wajib memenuhi standar minimal luas, pencahayaan, 

dan ventilasi sesuai Peraturan Menteri Pendidikan No. 24 Tahun 2007, demi menciptakan lingkungan 

belajar yang nyaman dan sehat. Penambahan asrama putra harus memperjelas zonasi agar tidak 

tercampur dengan zona publik maupun area siswa SMP. 

Selain itu, penting mengintegrasikan ruang terbuka hijau sebagai area belajar dan rekreasi yang 

mendukung kualitas udara dan iklim nyaman dengan penanaman vegetasi lokal. Sistem pengelolaan air 
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hujan dan limbah ramah lingkungan serta penggunaan panel surya perlu diterapkan untuk menjaga 

keberlanjutan lingkungan. Seluruh desain bangunan harus mengadopsi prinsip arsitektur ekologi, dengan 

sirkulasi dan pencahayaan alami, sehingga kawasan pendidikan Al-Huda menjadi tempat yang sehat, 

nyaman, dan ramah lingkungan. 

3.4 Konsep Ruang 

Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan, dapat diambil kesimpulan besaran ruang sebagai 

berikut : 

Tabel 10. Total Kebutuhan Ruang 

No. Kelompok Ruang Luas (m2) 

1. Gedung Pendidikan Putri SMP 1.892,84 

2. Gedung Serbaguna Fullday  716,71 

3. Asrama Putra 581,92 

4. Asrama Putri 776,08 

5. Kantin 455,6 

6. Rumah Pengasuh 642,58 

7. Mushola 448,6 

Total 5.514,33 

      Sumber: Analisa Pribadi, 2025 

 

▪ Ketentuan KDB di daerah wonogiri 60% dari luas lahan. Untuk KDB 60%, maka luas lahan yang 

diperbolehkan untuk dibagun adalah 24.243,93 x 60% = 14.546,358 m2  

▪ Koefisien Luas Bangunan (KLB). Dengan peraturan KLB sebesar 40%, maka total luas KLB adalah 

5065,73 : 24.243,93 = 2 lantai  

▪ Koefisien Dasar Hijau (KDH) 40% 

▪ Garis sempadan pagar terhadap jalan arteri primer ditentukan paling sedikit 12,5 meter dari as jalan.  

3.5 Konsep Massa 

Konsep tata massa melalui proses analisis sebagai pengembangan. Pada proses penyusunan dan 

pengembangan konsep kawasan, analisis zonasi kawasan dilakukan dengan memproyeksikan berbagai 

jenis kegiatan terhadap kebutuhan zonasi kawasan. kemudian dalam proses pengembangan desain, 

zonasi kawasan mengalami perubahan berdasarkan berbagai urgensi yang didapatkan setelah melakukan 

EPH (Evaluasi Purna Huni). Ditemukannya faktor kapasitas yang tidak sesuai dengan standar, dan faktor 

sirkulasi pada kawasan dan efektifitas peletakan massa bangunan sebab peletakan zonasi awal dinilai 

kurang efektif.  
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Pemberian sirkulasi pada bangunan memberikan konsep ruang terbuka pada bangunan 

berkelanjutan. Gubahan ini menyesuaikan dengan kondisi peletakan tata masa yang ada sebagai respon. 

Dan Pola Penyusunan massa pada site disesuaikan dengan kontur kawasan dan bangunan eksisting 

3.6 Konsep Eksterior 

Konsep eksterior fasad bangunan dengan sun shading bertujuan untuk mengontrol sinar matahari 

yang masuk, meningkatkan kenyamanan termal, dan efisiensi energi. Desain sun shading harus 

disesuaikan dengan orientasi bangunan dan iklim lokal, menggunakan material tahan lama seperti 

aluminium atau kaca.  

 

Gambar 4. Eksterior pada kantin 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2025 

Konsep eksterior fasad bangunan dengan sun shading bertujuan  untuk mengontrol sinar matahari 

yang masuk, meningkatkan kenyamanan termal, dan efisiensi energi. 

 

Gambar 5. Eksterior pada Asrama Putri 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2025 

 

3.7 Konsep Interior 

Pada ruangan-ruangan yang terdapat di kawasan pendidikan ini memiliki kecapaian kebutuhan yang 

disesuaikan dengan perserta didik ataupun santri. Pada ruangan sekolah seperti kelas, yang dibutuhkan 
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adalah suasan ruang yang nyaman dan pencahayaan yang cukup. Menggunakan warna yang dapat 

memberikan kesan nyaman seperti warna putih dengan sentuhan kayu. 

 

Gambar 6. Interior pada kelas 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2025 

Pada kantin, ruang yang dibutuhkan adalah ruang yang dapat mencakup kapasitas banyak orang 

namun tidak memberikan kesan sesak di dalam ruang. Maka dari itu, kantin dibuat seperti ruang tidak 

terbatas, menggunakan interior kayu dan kaca serta terdapat tanaman hijau didalamnya untuk 

mendukung suasana sejuk. 

 

Gambar 7. Interior pada kantin 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2025 

3.8 Konsep Struktur 

Struktur bangunan disesuaikan dengan bangunan eksisting disekitarnya, struktur rigid frame akan 

digunakan pada bangunan sekolah. Kemudian pondasi foot plat akan digunakan pada bangunan yang 

ada pada bangunan kawasan ini.  
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Gambar 8. Struktur Rigid Frame 

Sumber : Google, 2025 

3.9 Konsep Utilitas 

Sistem jaringan air bersih menggunakan sistem down feed agar pendistribusian air bersih menjadi 

lebih merata, sedangkan untuk jaringan air kotor menggunakan sistem pipa ganda (double stack system) 

yang memisahkan black water dan grey water.  

 

Gambar 9. Jaringan air kotor dan bersih pada kawasan 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2025 

3.10  Konsep Pendekatan Arsitektur Ekologi 

Pada perancangan kawasan ini pendekatan yang digunakan adalah arsitektur ekologi, dalam 

redesain ini telah mencapai 4 aspek utama, seperti : 

 

Gambar 10. Low Energy Design yang diterapkan pada kantin 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2025 
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A. Low Energy Design 

Memanfaatkan secondary skin untuk menghemat penggunaan lampu dan menggunakan material 

ramah lingkungan. 

 

Gambar 11. Desain ruang terbuka pada kawasan 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2025 

B. Respect For User and Site 

Mendesain bangunan yang nyaman dan sehat bagi penggunanya sekaligus menyesuaikan dan 

melestarikan kondisi ekologi dan karakter tapak. 

 

Gambar 12. Pemanfaatan sumber daya 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2025 

 

C. Pemanfaatan sumber daya  

Memanfaatkan cahaya matahari dan sirkulasi udara alami melalui jendela dan ventilasi, penambahan 

ruang terbuka hijau untuk menyeimbangkan suhu bangunan 
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Gambar 13. Ruang Kreatif Putra 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2025 

 

 

Gambar 14. Ruang Kreatif Putri 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2025 

 

D. Penciptaan Kawasan Hijau  

Penciptaan kawasan hijau dengan arsitektur ekologis yang mengintegrasikan koridor urban farming 

dan taman merupakan pendekatan desain yang bertujuan menciptakan keseimbangan harmonis antara 

lingkungan alam dan buatan di kawasan perkotaan. Konsep ini tidak hanya menambahkan elemen hijau 

sebagai pelengkap, melainkan menjadikannya bagian integral dari lingkungan yang lebih luas untuk 

mendukung fungsi ekologis, rekreatif, dan estetis. 

4. PENUTUP 

Redesain kawasan pendidikan pada kompleks Al Huda ini bertujuan untuk mengintegrasikan antara 

alam dan bangunan yang ada, memberikan kenyamanan dari segi bangunan ataupun psikis alam, dan 

memberikan wadah bagi peserta didik untuk melalukan kreatifitas pada ruangan yang telah ada. 

Tampilan arsitektur yang menggunakan material ramah lingkungan dan konsep fasad berupa kayu, kaca, 

ataupun alumunium memberikan kesan manusia selalu beriringan dengan alam.  
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